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The development research of pictorial teaching materials based on this linguistic 
method aims to determine the feasibility and effectiveness of pictorial teaching 
materials based on linguistic methods. The research method used is Research and 
Development (R&D) that uses the development design of Borg and Gall. The research 
was conducted in low grades with 30 students as respondents. The technique of 
collecting data is using questionnaires and tests. The result of research and 
development shows that the media expert validation assessment validator 1 = 71.87% 
and validator 2 = 75% feasible category, linguist assessment validator 1 = 84.3% and 
validator 2 = 81.2% categorized as very feasible, expert judgment material validator 
1 = 85.7% and validator 2 = 85.7% categorized as very feasible. The trial results of 
small group and large group showed an increase in students' reading skills seen from 
the small group got an average pretest 42.5 and post test 70, the large group of SDN 
01 Balai Karangan got an average 26.67 and post test 70, SDN 02 Balai Karangan 
got an average 46.67 and post test 80, SDN 03 Balai Karangan got an average 35 and 
post test 80, SDN 16 Kenaman got an average 41.67 ang post test 75 and SDN 22 
PAUS go and average pre test of 36.67 and post test 81.67. Thus concluded that 
pictorial teaching materials based on linguistic methods are feasible and effective to 
use. 
 





Membaca bukan lagi menjadi 
pengisi waktu luang di era 4.0, tetapi 
membaca sudah menjadi kebutuhan setiap 
orang. Hal ini dikarenakan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih dan 
terbuka bagi setiap orang dari anak-anak 
hingga dewasa untuk dapat mengakses 
setiap informasi dengan cepat sehingga 
apabila seseorang enggan untuk membaca 
maka akan tertinggal oleh zaman. Begitu 
pentingnya aktivitas membaca bagi 
seseorang, sudah sewajarnya gemar 
membaca ditanamkan sejak dini pada anak-
anak sejak memasuki pendidikan dasar. 
Siswa sekolah dasar di kelas rendah 
memiliki acuan kompetensi dasar dengan 
keterampilan membaca, menulis dan 
berhitung. Hal ini sejalan yang di 
kemukakan oleh Joan M. Hardwell (2001, p 
193) reading is the most important 
academic skill and the foundation for all 
academic learning. Joan menjelaskan 
bahwa membaca sangatlah urgen, hal ini 
karena siswa akan kesulitan untuk belajar 
mata pelajaran lain jika tidak memiliki 
keterampilan membaca. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilaksanakan di SDN 02 
Balai Karangan khususnya di kelas I 
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diperoleh informasi  banyak siswa yang 
belum bisa membaca dengan persentasekan 
71,4% siswa belum bisa membaca, banyak 
faktor yang mempengaruhi siswa-siswa 
tersebut diantaranya kurangnya bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik dan 
tingkat kognitif siswa.  
Menurut Majid (2008, h. 174) 
mengemukakan bahwa bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan 
guru/instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
ajar yang harus disesuikan dengan tahapan 
perkembang siswa agar penggunaan bahan 
ajar dapat dioptimalkan terdapat berbagai 
metode yang dapat digunakan dalam dalam 
melatih keterampilan membca siswa salah 
satunya metode linguistik. Menurut 
Sumantri (2015) bahwa metode lingustik 
ialah suatu proses memecahkan kode atau 
sandi yang berbentuk tulisan menjadi bunyi 
yang sesuai dengan menyajikan suatu kata 
yang terdiri dari konsonan –vokal/vokal-
konsonan, suku kata menjadi kata serta 
mengarahkan siswa dalam mengenal bunyi-
bunyi seperti bu-ku, ni-na, ma-ma dan 
lainnya. Selanjutnya yang penting 
diperhatikan bahwa bahan ajar yang baik 
memiliki karakteristik User Freindly  atau 
kemudahan bagi pemakainya (Prastowo, 
2003). 
Menurut Majid (2008) 
mengemukakan bahwa bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan 
guru/instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Daryanto (2013) bahwa karakteristik bahan 
ajar meliputi Self Instruction, Self 
Contained, Adaptif and User Friendly. 
Selanjutnya menurut Kusnandi, dkk (2013, 
h. 41-42) menyatakan media gambar adalah 
media yang berfungsi untuk menyampaikan 
pesan melalui gambar yang menyangkut 
indera penglihatan. Chaer (2007) 
mengatakan bahwa linguistik adalah ilmu 
tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan 
bahasa sebagai objek kajiannya (h. 1). 
Abdurrahman (2003) metode linguistik 
didasarkan pada pandangan bahwa 
membaca pada dasarnya adalah suatu 
proses memecahkan kode atau sandi yang 
berbentuk tulisan menjadi bunyi yang 
sesuai dengan percakapan (h. 215).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
Research and Development (R&D). 
Menurut Sukmadinata (2009) bahwa  
Research and Development adalah  proses 
atau langkah - langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Menurut Borg and Gall dalam bukunya 
(1989) menyatakan educational research 
and development is a process used to 
develop and validate educational product 
yang memiliki arti bahwa pengembangan 
pendidikan (R&D) merupakan sebuah 
proses yang dipakai untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk pendidikan.  
Prosedur pengembangan penelitian 
ini menggunakan model penelitian Borg 
and Gall (dalam Sugiyono, 2016) sebagai 
berikut : 
1. Potensi dan Masalah 
2. Pengumpulan Data  
3. Desain 
4. Validasi Desain 
5. Revisi Desain 
6. Uji coba Produk 
7. Revisi Produk  
8. Uji coba Pemakaian 
9. Revisi Produk  
10. Desiminasi dan produksi massal  
Penentuan populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas satu sekolah 
dasar di kecamatan Sekayam desa Balai 
Karangan yang terdiri dari SDN 01 Balai 
Karangan, SDN 02 Balai Karangan, SDN 
03 Balai Karangan, SDN 16 Kenaman, 
SDN 22 PAUS.   
Penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive 
sampling, teknik ini menentukan sampel 
dengan pertimbangan – pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2007). Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka ukuran sampel 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
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sebanyak 30 siswa dengan tingkat 
kesalahan 10%. 
Selanjutya instrumen penelitian ini 
berupa angket. Angket digunakan untuk 
penilaian dari ahli media, ahli bahasa dan 
ahli materi terhadap bahan ajar bergambar 
berbasis metode linguistik. Teknik analisis 
data kelayakan bahan ajar mengacu yang 
pada penilaian skala likert Guna keperluan 
analisis kuantitatif maka setiap jawaban 
dapat diberikan skor (sugiyono 2016). 
Untuk dapat memberikan skor pada setiap 
item maka digunakan skala pengukuran 
ordinal. Selanjutnya kombinasi skala likert 
dan skal ordinal yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1. Kriteria Pemberian Skor 
Skor Kriteria 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Tidak Baik 
1 Sangat Tidak Baik 
       (Sumber : Sugiyono, 2016 : 135) 
Dengan menjumlah skor yang diperoleh 
dengan rumusan persentase menurut 
Arikunto ( dalam Fauzan 2011) dijabarkan 
sebagai berikut : 
Hasil = 
                         
            
 x 100 % 
Selanjutnya mengkonversikan kualitas 
kelayakan bahan ajar menurut Arikunto 
(2009) sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 
No Skor dalam persen % Kategori Kelayakan 
1 1 < 21 % Sangat tidak layak 
2 21 – 40 % Tidak layak 
3 41 – 60 % Cukup layak 
4 61 – 80 % Layak 
5 81 – 100 % Sangat Layak 
(Sumber : Arikunto, 2009 : 35)
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Pembuatan bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik 
diawali dengan mempersiapkan alat - 
alat yang diperlukan seperti perangkat 
software yaitu aplikasi photoshop, file 
gambar-gambar dan perangkat 
hardware yaitu laptop, printer dan 
kertas tebal dan staples besar. Pada 
tahap ini bahan ajar yang telah selesai 
dibuat terlebih dahulu di uji cobakan 
dengan dilakukan pengujian validasi 
oleh para ahli guna mendapatkan bahan 
ajar yang layak untuk diujicobakan pada 
siswa. Pengujian validasi dilaksanakan 
dengan penyebaran instrumen angket 
yang dinilai oleh para ahli. Pada tahap 
ini dilakukan analisis dari penilaian 
validasi dan catatan saran para ahli 
untuk memperbaiki bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik 
sesuai dengan catatan oleh ahli madia, 
ahli bahasa dan ahli materi, perbaikan 
pada bahan ajar telah dilaksanakan 
bertujuan untuk mendapatkan bahan 
ajar yang layak sehingga dapat 
dilanjutkan uji coba kelas kecil. 
Pengembangan awal bahan ajar berbasis 
































   
Gambar 1. Bahan Ajar Bergambar 
Berbasis Metode linguistik.  
 
Berdasarkan pengujian validasi 
oleh para ahli guna mendapatkan bahan ajar 
yang layak untuk diujicobakan pada siswa. 
Pengujian validasi dilaksanakan dengan 
penyebaran instrumen angket yang dinilai 
oleh para ahli. Instrumen angket berisi 
penilaian bahan ajar berdasarkan kelayakan 
aspek bahasa, kelayakan media dan 
kelayakan materi. Para ahli yang 
melaksanakan pengujian validasi angket 
adalah Drs. Hery Kresnadi, M.Pd. Selaku 
dosen pendidikan dasar universitas 
tangjungpura dan bapak Pandu Hartanto, 
S.Pd selaku guru sekolah dasar negeri 02 
Balai karangan, Dr. Antonius Totok 
Priyadi, M.Pd. Selaku Ketua Prodi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 
Tangjungpura dan ibu Riska Ariska, S.Pd. 
selaku guru sekolah dasar negeri 03 Balai 
Karangan, dan Ahli materi oleh Ibu 
Suryani, S.Pd. Selaku kepala sekolah negeri 
02 Balai Karangan dan ibu Sariti, S.Pd. 
Selaku guru sekolah dasar negeri 22 PAUS.  
Hasil validasi ahli media, ahli bahasa dan 
ahli materi terhadap bahan ajar bergambar 
berbasis metode linguistik adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa 
No Butir Penilaian Analisis Validalitas 
Validator 1 Validator 2 
1 Bahan ajar menggunakan kaidah bahasa yang baik dan 
benar 
3 3 
Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar lugas dan 
mudah dipahami siswa 
3 3 
Kata-kata yang digunakan telah sesuai dengan tahap 
perkembangan bahasa siswa  
3  
Bahan ajar menggunakan kalimat yang sederhana 3 4 
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Bahan ajar menggunakan kata dasar dan kata berimbuhan 
sederhana 
4 3 
Bahan ajar menggunakan kata berpola SPOK sesuai 
dengan ketentuan yang benar 
3 3 
2 Bahan ajar memuat ketepatan tata ejaan pada setiap kata 
yang digunakan 
3 3 
Bahan ajar menggunakan kata yang mengandung fonem 
“ng” 
3 3 
 Total Skor 25 26 
Hasil persentase 78,12% 81,2 % 
Kriteria Layak Sangat layak 
  
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil 
penilaian kelayakan bahasa berdasarkan 8 
kriteria peryataan aspek kebahasaan bahan 
ajar bergambar berbasis metode linguistik, 
dari validator 1 mendapatkan  total skor 25 
dengan persentase 78,12 % masuk pada 
kategori “layak” dan validator 2 dengan 
total skor 26 dengan persentase 81,2 % 
masuk pada kategori “sangat layak”. 
Dengan perolehan kedua ahli dikategorikan 
sebagai “sangat layak”. 
 
 
Tabel 4. Hasil Penilaian Angket Validasi Ahli Media 
Aspek Butir Penilaian Analisis validalitas 
Validator 1 Validator 2 
1 Ketepatan pemilihan warna pada cover bahan ajar 3 3 
Penampilan tata letak gambar dan ukuran huruf 
yang harmonis pada cover muka dan belakang  
3 3 
Keserasian warna dasar dan tulisan pada cover 
bahan ajar  
4 4 
Ketepatan ukuran gambar yang digunakan dalam 
bahan ajar  
3 4 
2 Gambar yang digunakan pada bahan ajar sesuai 
dengan konsep materi yang disampaikan 
3 4 
Ketepatan pemilihan jenis huruf pada bahan ajar  3 3 
Ketepatan pemilihan ukuran huruf  4 3 
Total Skor 23 24 
Hasil persentase 71, 87 % 75 % 
Kriteria Layak Layak 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil 
penilaian kelayakan media berdasarkan 8 
kriteria peryataan yang terdiri dari 8 kriteria 
desain bahan ajar Dari validator 1 
mendapatkan total skor 23 dengan 
persentase 71, 87 % dengan kriteria “layak” 
dan validator 2 dengan total skor 24 dengan 
persentase 75 % dengan kriteria “layak”. 
 
Tabel 5.  Hasil Penilaian Angket Validasi Ahli Materi 
No Aspek Analisis Validalitas  
Validator 1 Validator 2 





Memiliki indikator yang jelas sesuai dengan 
kompetensi dasar 
3 3 
Ketepatan memilih materi sesuai dengan 
Kompetensi Dasar 
3 3 
Ketersediaan kegiatan membaca 3 4 
2 Memiliki latihan – latihan pengayaan 
kegiatan membaca 
4 3 
Tingkat kesulitan penyajian setiap latihan 
sesuia tahapan perkembangan kognitif siswa 
3 3 
Panjang teks yang dipergunakan dalam setiap 
kegiatan membaca tidak melebihi dari 100 
kata 
3 3 
Total Skor 22 22 
Hasil persentase 78,57 % 78, 57 % 
Kriteria layak Layak 
 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil 
penilaian  kelayakan materi sesuai dengan 
kompetensi dasar yang berlaku di kelas 
rendah dari validator 1 mendapatkan total 
skor 22 dengan persentase 78,57 % masuk 
pada kategorikan “layak” dan validator 2 
dengan mendapatkan total skor 22 dengan 
persentase 78,57 % dikatagorikan “layak”. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Penilian Para Ahli 





Ahli Bahasa 27 26 
Persentase 84,3% 81,2 % 
Ahli Media 23 24 
Persentase 71, 87 % 75 % 
Ahli Materi 24 24 
Persentase 85,7 % 85, 7 % 
 
Berdasarkan pada Tabel 6 diperoleh 
hasil penilaian  kelayakan bahasa, 
kelayakan media, kelayakan materi dari 
validator 1 dan validator 2 mendapatkan 
persentase diatas 70% yang dikategorikan 
dikategorikan “layak”
Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan maka dilanjutkan 
pembahasan akan pemaparan beberapa 
aspek yang berkaitan dengan rumusan 
masalah dari pengembangan ini, 
diantaranya prosedur pengembangan bahan 
ajar, kelayakan bahan ajar dan kefektifan 
bahan ajar.  Secara rinci penjelasan setiap 
aspek adalah sebagai berikut: 
Ahli Materi 
Sebelum dilakukan uji coba 
penggunaan bahan ajar oleh siswa, bahan 
ajar yang dikembangkan terlebih dahulu 
divalidasi oleh satu guru ahli materi. Ahli  
materi dalam pengembangan bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik 
adalah kepala SDN 02 Balai Karangan yaitu 
Ibu Suryani, S.Pd dan ibu Sariti, S.Pd. 
Validasi ini dilakukan untuk memperoleh 
data tentang kelayakan bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik. 
Validasi oleh guru sebagai  ahli materi 
bertujuan untuk mendapatkan informasi, 
kritik serta saran tentang kesesuaian materi 
bahan ajar dengan kompetensi dasar kelas 
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rendah agar bahan ajar yang dikembangkan 
menjadi produk yang berkualitas yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Sesuai 
dengan penyusunan bahan ajar yang baik 
menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
(2008) yang meliputi aspek kesahihan 
materi, kesesuaian dengan tingkat 
kepentingan, kebermanfaatan, kemungkinan 
dipelajari, dan dorongan minat belajar (h. 
33).  
Penjabaran perolehan skor tiap 
butir pernyataan pada aspek kesesuaian 
dengan kompetensi dasar kelas I dan tingkat 
kesukaran bahan ajar mengacu pada skala 
likert dengan skor maksimal 4 dan minimal 
1. Validator I  mendapatkan total skor yang 
diberikan adalah 22 dengan persentase 
78,57% masuk dalam kriteria “layak”. 
Selanjutnya validator 2 mendapatkan total 
skor total 22 dengan persentase 78,57% 
masuk dalam kategori layak.   
Berdasarkan hasil validasi yang 
telah diberikan pada aspek kesesuaian 
dengan materi kompetensi dasar yang 
digunakan di sekolah mendapatkan 
persentase 78,57% dengan kriteria “layak ”, 
dengan demikian bahan ajar bergambar 
berbasis metode linguistik sangat layak 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
siswa kelas satu sekolah dasar. 
Ahli Media 
Ahli Media dalam pengembangan 
bahan ajar bergambar berbasis metode 
linguistik adalah bapak Drs. Hery Kresnadi, 
M.Pd. selaku dosen Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar dan bapak Pandu Hartanto, 
S.Pd. selaku Guru Kelas Sekolah Dasar. 
Penjabaran perolehan skor tiap butir 
pernyataan pada aspek desain bahan ajar 
dan ilustrasi gambar mendapatkan skor 4 
atau dengan kategori sangat baik. Pada butir 
pernyataan dalam aspek desain bahan ajar  
dan ilustrasi gambar dari 7 butir pernyataan. 
Validator I mendapatkan total skor 23 skor 
dimana terdapat  2 butir peryataan 
mendapatkan skor 4 dan 5 butir peryataan 
mendapatkan skor 3. Selanjutnya validator 
II mendapatkan total skor  24 skor dimana 
terdapat 3 butir mendapatkan skor 4 dan 3 
butir peryataan mendapatkan skor 3. 
Hasil validasi yang telah diberikan 
terlihat bahwa untuk aspek desain bahan 
ajar dari validator 1 mendapatkan total skor 
23 dengan persentase 71,87%  dengan 
kriteria “layak” dan validator 2 mendaptkan 
total skor 24 dengan persentase 75% 
dengan kriteria “layak”, dengan hasil 
penilaian tersebut maka bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik 
disimpulkan layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran membaca di kelas. 
Ahli Bahasa 
Ahli bahasa dalam pengembangan 
bahan ajar bergambar berbasis metode 
linguistik adalah bapak Dr. Antonius Totok 
Priyadi, M.Pd., selaku dosen Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar dan Riska Ariska, 
S.Pd., selaku Guru Kelas Sekolah Dasar. 
Penjabaran perolehan skor tiap butir 
pernyataan pada aspek kelayakan bahasa 
yang digunakan dan kesesuaian dengan 
metode linguistik dari setiap validator yaitu 
validator I mendapatkan terdapat 3 butir 
peryataan yang mendapatkan skor 4 dan 5 
butir peryataan yang mendapatkan skor 3, 
sehingga total skor dari validator I adalah 
24 dengan persentase 78,12% dengan 
kriteria “layak”. Selanjutnya validator II 
terdapat 2 butir peryataan yang 
mendapatkan skor 4 dan 6 butir peryataan 
yang mendapatkan skor 3, sehingga total 
skor dari validator II adalah 26 dengan 
persentase 81,2% dengan kriteria “sangat 
layak”. Berdasarkan hasil validasi yang 
telah diberikan oleh kedua validator untuk 
aspek kelayakan bahasa yang digunakan 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
bergambar berbasis metode linguistik 
“layak” digunakan dalam pembelajaran 
membaca siswa di kelas.    
 
SIMPULAN dan SARAN  
Simpulan 
Kelayakan bahan ajar bergambar 
berbasis metode linguistik dikategorikan 
“layak” untuk digunakan pada siswa kelas 
satu sekolah dasar, dikarenakan penilaian 
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dari ahli media validator 1 mendapatkan 
71,87% dengan kategori “layak” dan 
validator 2 mendapatkan 75% dengan 
kategori “layak”. Penilaian dari ahli bahasa 
validator 1 mendapatkan 78,12% dengan 
kategori “layak” dan validator 2 
mendapatkan 81,2% dengan kategori 
“sangat layak” dan penilaian ahli materi 
mendapatkan 78,57% dengan kategori 
“layak” dan validator 2 mendapatkan 




pengembangan bahan ajar bergambar 
berbasis metode linguistik yang telah 
diselesaikan, saran yang dapat disampaikan 
peneliti untuk guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dan peneliti selanjutnya 
adalah sebagai berikut :   
1. Perlu adanya perluasan materi kembali 
pada bahan ajar bergambar berbasis 
metode linguistik agar bahan ajar dapat 
menambah lebih banyak wawasan 
untuk siswa.  
2. Penambahan ragam variasi gambar-
gambar yang disajikan dalam bahan 
ajar agar lebih interaktif dan menarik 
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